BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengambil data-data yang di
perlukan melalui website www.idx.co.id.Waktu penelitian di lakukan pada

bulan Januari 2018 sampai dengan selesai.

3.2 Data dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah data skunder, yaitu data yang di
peroleh secara tidak langsung atau melalui media perantara. Data tersebut
bersifat kuantitatif. Adapun sumber adata dalam penelitian ini di peroleh dari

Indonesia Stock Excange (www.idx.co.id). Sedangkan sumber datanya yaitu

di dapar dari laporan keuangan perusahaan yang tercantum dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI). Data penelitian menggunakan laporan keuangan perusahaan
tahunan dari IDX dengan mengakses www.idx.co.id, buku referensi, situs
internet, inflasi dari website BI, ICMD (Indonesia Capital Market Directory),

dan literatur ilmiah lainya yang berhubungan dengan pembahasan penelitian.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah merupakan data
skunder, data tersebut di peroleh dari Laporan Keuangan Perusahaan yang
terdaftardi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs resmi Indonesia Stock

Excange (www.idx.co.id) dalam Indonesian Capital Market Directory
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(ICMD). Metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk melakukan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
3.3.1 Metode Studi Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji teori yang di peroleh dari
literatur, artikel, dan hasil penelitian terdahulu sehinggga peneliti dapat
memahami literatur yang berkaitan dengan penelitian yang bersangkutan.
3.3.2 Dokumentasi
Dalam penelitian ini peneliti meniliti dengan cara mengumpulkan,
mencatat, dan mengkaji data sekunder yang berupa laporan keuangan
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 -

2017 yang termuat didalam situs (www.idx.co.id)

3.3.3 Internet Research
Terkadang buku referensi atau literatur yang kita miliki atau pinjam di
perpustakaan tertingggal selama beberapa waktu atau kadaluarsa karna ilmu
yang selal berkembang, penulis melakukan penelitian dengan teknologi yang

berkembang yaitu Internet sehingga data yang di peroleh up to date.

3.4 Populasi Dan Sampel
Menurut Sugiyono (2012) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.


http://www.idx.co.id/

43

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2012-2017 sebanyak 17 perusahaan.

Menurut Sugiyono (2012) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tesebut. Adapun sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Sampling Purposive.
Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan yang tercantum dalam Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017.

2. Perusahaan yang baru listing dalam Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017

3. Perusahaan yang sudah lama listing tetapi data yang ingin di teliti tidak
lengkap.

Tabel 3.1
Jumlah sampel berdasarkan seleksi kriteria sampel

No Keterangan Jumlah

1 | Perusahaan yang tercantum dalam Perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia 17
tahun 2012-2017 (Populasi).

2 | Perusahaan yang baru listing dalam Perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia (2)
selama periode 2012-2017.

3 | Perusahaan yang sudah lama listing tetapi tidak memiliki @)
kelengkapan data

4 | Sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 13

Sumber: idx dan ICMD
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Berdasarkan kriteria dalam pemilihan sampel maka diperoleh 13
perusahaan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman.
Perusahaan-perusahaan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Sampel penelitian Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman

No. Kode Nama Emiten
1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk
2 ALTO Tri Bayan Tirta Tbk
3 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbhk
4 DLTA Delita Djakarta Thk
5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk
6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbhk
7 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk
8 MYOR Mayora Indah Tbhk
9 ROTI Nippon Indosari
10 SKBM Sekar Bumi Tbhk
11 SKLT Sekar Laut Thk
12 STTP Siantar Top Thk
13 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk

Sumber: idx dan ICMD

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah cara pengolahan data yang terkumpul
untuk kemudian dapat memberikan interprestasi hasil pengolahan data yang
digunakan untuk menjawab permsalahan yang telah di rumuskan, penelitian
ini menggunakan analisis kuantitatif dan analisis regresi untuk mengukur
perusahaan yangada di BEI.

Dalam penelitian ini di gunakanan analisis regresi data panel. Data
panel adalah jenis data yang merupakan gabungan dari data time series

(runtut waktu) dan cross section (seksi silang) (Winarno, 2017).
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Teknik analisis data yang digunaka untuk memcahkan permasahan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dan bantuan Eviews
versi 9.

3.5.1 Uji Stationer

Stationeritas sejumlah data deret waktu (time series) yang memiliki
nilai rataan dan ragam yang konstan. Uji stationer ini dilakukan untuk
menghindari spurious regression (regresi palsu). Melihat spurious dengan
melihat f-test dan t-test dengan menghasilkan koefisien determinas (R?) yang
tinggi, dengan koefisien determiasi yang tinggi tidak ada hubungannnya
dengan variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen. Suatu
data hasil proses random dikatakan statisioner jika memenuhi kriteria, yaitu:
jika rata-rata data varian konstan sepanjang waktu dan kovarian antara dua
data runtun waktu hanya tergantung dari kelambanan antara dua periode
waktu tertentu (Widarjono, 2007).

Salah satu persyaratan penting unutk mengaplikasikan model seri
waktu yaitu di penuhinya asumsidata yang normal atau stabil (stasioner) dari
variabel-variabel pembentuk persamaan regresi. Karena dalam penggunaaan
data dalam penelitian ini dimungkinka adanya data yang tidak stasioner, maka
dalam penelitian ini perlu di gunaka uji stasioner. Dalam melakukan uji
stasioneritas, penulis akan melakukan proses analisis yaitu :

a. Uji Akar Unit
Uji stasioneritas yang populer digunakan adalah Unit Root Test

(uji akar unit). Berbagai uji dapat di lakukan untuk memastikan adanya
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unit root dalam data. Untuk melihat kestasioneritasan data, pada penelitian
ini di gunakan uji root tes dengan metode Augmented Dicker Fuller (ADF)
(Ghozali, 2013).

Uji Augmented Dicker Fuller (ADF) memasukkan adanya
autokorelasi di dalam variabel gangguan memasukkan variabel
independen berupa kelambanan di ferensi. Augmented Dickey-Fuller
(ADF) membuat uji akar unit dengan menggunakan metode statistik
nonperumetrik dalm menjelaskan adanya autokorelasi antara variabel
gangguan tanpa memasukkan variabel penjelas di ferensi.

Pengujian Augmented Dickey-Fuller (ADF) di lakukan dengan
menghitung nilai statistik hitung (statistik t) dari koefisien y yang biasa di
gunakan denga derajat kebebasan jumlah dan level of significance tertentu
melainkan dari Augmented Dickey-Fuller (ADF) yang relevan. Jika nilai
kritis menggunakan tabel distribusi t, maka akan terjadi suatu over-
rejection of mull hypoctheses. Dengan kata lain kesinpulan yang di ambil
bersifat stasioner padahal sebenarnya tidak.

Langkah-langkah pengajian akar unit berikut :

Hipotesis Ho : data tersebut tidak stasioner

H, : data tersebut stasioner

Pengambilan keputusan dilakukan denagn kriteria :

Bila Profitabilitas > 0.05 maka Hg di terima

Profitabilitas < 0.05 maka H, di terima
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Artinya, jika nilai profitabilitas lebih kecil dari 0.05 maka dapat di
simpulkan bhawa data stasioner. Sedangkan jika nilai profitabilitas lebi
besar dari 0.05 maka data tidak stasioner. Jika data tidak stasioner dapat di

naikkan ke di ferensiasi tingkat 1 dan tingkat 2 (Ghazali,2013).

3.6 Uji Asumsi Klasik
Model regresi memiliki beberapa asumsi dasar yang harus di penuhi
untuk menghasilkan estimsi yang baik atau dikenal dengan BLUE (Best

Linear Unblased Estimator). Menurut Gujarti (2012) asumsi-asumsi dasar

tersebut mencakup :

a. Uji Normalitas pada dasarnya tidak merupakan syarat BLUE (Best Linear
Unblased Estimator) dan beberapa pendapat tidak mengharuskan syarat ini
sebagai suatu yang wajib di penuhi di data panel.

b. Uji multikolineritas perlu dilakukan pada saat regresi linier menggunakan
lebih dari satu variabel bebas. Jika variab el bebas hanya satu, maka tidak
terjadi multikolineritas.

c. Uji heteroskedastisitas biasanya terjadi pada data cross section di
bandingkan data time series.

d. Uji autokorelasi hanya data terjadi pada data time series (cross section
atau data panel) akan sia-sia atau tidaklah berarti.

3.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas yaitu untuk menguji apakah nilai residual yang telah
distandarisasi pada model regresi yang berdistribusi normal atau tidak. Nilai

residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi
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tersebut sebagaian besar mendekati nilai rata-ratanya. Nilai residual yang
berstandarisasi yang berdistribusi normal jika p-value (probabilitas).

Jika nilai probabilitas yang kecil cenderung mengarahkan kepenolakan
hipotetis nol berdistribusi normal. Jika p-value diatas 5 % maka Hg
berdistribusi normal.

Ho = Berdistribusi normal jika p-value> 5 %
H; = Tidak berdistribusi normal jika p-value< 5 %
3.6.2 Uji Multikolineritas

Menurut Winarno (2017) Multikolineritas adalah kondisi adanya
hubungan linear hubungan antar variabel independen. Sedangkan menurut
Suliyanto (2011) Multikolineritas berarti terjadi korelasi linier yang mendekati
sempurna antar lebih dari dua variabel bebas.

Dalam penelitian ini penulis akan melihat multikolinearitas dengan
menguji koefisien korelasi (r) berpasangan yang tinggi di antara variabel-
variabel penjelas. Sebagai aturan main yang kasar (rule ofthumb), jika
koefisien korelasi cukup tinggi katakanlah diatas 0,8 maka diduga terjadinya
multikolinearitas dalam model. Sebaliknya jika koefisien korelasi rendah
maka diduga model tidak mengandung multikolinearitas.

Uji  koefisien Kkorelasinya yang mengandung unsur kolinearitas,
misalnya variabel X; dan X,. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

a. Bilar<0,8 (Model tidak terdapat multikolinearitas)

b. Bilar>0,8 (Terdapat multikolinearitas)
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3.6.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi
yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel pada model regresi
memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan homoskedastisitas.
Yang diharapkan pada model regresi adalah yang homoskedastisitas. Menurut
Suliyanto (2011) Masalah heteroskedastisitas sering terjadi pada penelitian
yang menggunakan data cross section.

Dalam penelitian ini penulis ingin menguji gejala hederoskedastisitas
dengan melakukan uji Breusch pagan godfrey, dengan metode pengujian
sebagai berikut :

Jika nilai probabilitasnya lebih besar dari nilai alphanya (atau sig > o)
maka dapat dipastikan model tidak mengandung gejala heteroskedastisitas
atau tidak dikatakan heteroskedastisitas apabila t hitung < t tabel atau bisa juga
dikatakan apabila sig > 0.05 (Hp) artinya tidak terjadinya gejala
heteroskedastisitas.

3.6.4 Uji Autokorelasi

Autokorelasi bisa didefinisikan sebagai korelasi di antar anggota
observasi yang diurut menurut waktu (seperti deret berkala) atau ruang
(seperti data lintas-sektoral) (Gujarati, 2012).

Autokorelasi merupakan penyebab yang akibat data menjadi tidak
stasioner, sehingga bila data dapat distasionerkan maka autokorelasi akan
hilang dengan sendirinya, karena metode transformasi data untuk membuat
data yang tidak stasioner sama dengan transformasi data untuk menghilangkan

autokorelasi.



50

Untuk melihat ada tidaknya penyakit autokorelasi dapat juga
digunakan uji Langrange Multiplier (LM Test) atau yang disebut Uji Breusch-
Godfrey dengan membandingkan nilai probabilitas R-Squared dengan a =
0.05. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut (Gujarati, 2012).

Hipotesis :  HO: Model tidak terdapat Autokorelasi

H1: Terdapat Autokorelasi
Bila probabilitas Obs*R2 > 0.05 maka signifikan, HO diterima
Bila probabilitas Obs*R2 < 0.05 maka tidak signifikan, HO ditolak
a. Apabila probabilitas Obs*R2 lebih besar dari 0.05 maka model tersebut
tidak terdapat autokorelasi.
b. Apabila probabilitas Obs*R2 lebih kecil dari 0.05 maka model tersebut

terdapat autokorelasi.

3.7 Analisis Regresi Data Panel

Menurut Winarno (2017) data panel dapat didefenisikan sebagai
gabungan antara data silang (cros section) dengan data runtun waktu (time
series). Nama lain dari data panel adalah data, pool data, kombinasi data dari
time series dan cross section, micropanel data, longitudinal data, analisis even
history dan analisis chart. Pada dasarnnya penggunaan metode data panel
meiliki beberapa keunggulan. Berikut beberapa keunggulan metode data panel
yaitu :
a. Panel data mampu memperhitungkan heterogenitas secara eksplisit dengan

mengizinkan variabel spesifik individu
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Kemampuan mengontrol heterogenitas individu ini  selanjutnya
menjadikan data panel dapat di gunakan untuk menguji dan membngun
periaku yang lebih kompleks.

Data panel mendasarkan diri pada observasi cross section yang berulang-
ulang (time series). Sehingga metode data panel untuk di gunakan sebagai
study of dynamic adjusment.

. Tingginya jumlah observasi memiliki implikasi pada data yang lebih
informatif, lebih variatif, kolineritas antar variabel yang semakin
berkurang, dan peningkatan derajat bebas (degrees of freedom-df),
sehingga dapat di peroleh hasil estimasi yang lebih efisien.

Data panel yang dapat di gunakan untuk mempelajari model-model
perilaku kompleks

Data panel dapat diminimalkan bias yang munkin menimbulkan oleh
agresi data individu.

Persamaan data panel denga dua panel adalah sebagai berikut :

Yit =+ B0+ B1X1it+ B2X2it+ B3X3it + 3 X4it+eit (winarno, 2017)

Keterangan :
Yit = Nilai Perusahaan
B0 = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien variabel independent
Xlit = Keputusan Investasi
X2it = Keputusan Pendanaan

Xa3it = Tingkat Suku Bunga
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X4it = Tingkat Inflasi
eit = Error
Terdapat tiga pendapatan dalam mengestimasi regresi data panel yang
dapat di gunakan yaitu Pooling Least Square (model Common Effect), model
Fixed Effect, dan model Random Effect.
1. Common Effect

Estimasi Common Effect (kosefisen tetap antar waktu dan invidu)
meruapak teknik yang paling sederhana untuk mengestiasi data panel. Hal
ini karen hanya dengan mengkombinasikan data time series dan data
cross secsion tanpa melihat perbedaan dan invidu, sehingga dapat
menggunakan metode OLS dalam mengestimasi data panel.

Dalam pendekatan ini, tidak di perlihatkan dimensi invidu maupun
waktu. Diasumsikan bahwa perilaku antar perushaan sama dalam berbagai
kurun waktu. Dengan mengkombinasikan data time series dan data cross
section tampa melihat perbedaan antara waktu dan individu, maka model
persamaan regresinya adalah :

Yit =+ B0+ BIXIit+ B2X2it+ B3X3it + B3XAit eit

2. Fixed Effect

Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep biasa
tersebut dengan model regresi Fixed Effect. Teknik model Fixed Effect
adalah teknik mengestimasi data panel dengan menggunakan variabel
dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. Pengertian fixed

Effect ini di dasarkan adanya perbedaan antara intersep antara perusahaan
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namun intersepnya sama antar waktu. Disamping itu, model ini
mengasumsikan bahwa kosefisien regresi (slope) tetap antar waktu. Model
Fixed Effect dengan teknik variabel dummy dapat di tulis sebagai berikut :

Yit =+ B0+ BIX1it+ B2X2it+ B3X3it + B3XH4it +....+Pndnit+ eit

3. Random Effect

Pada model Fixed Effect terdapat kekurangan yaitu berkurangnya
derajat kekurangan (Degree Og Freedom) sehingga akan mengurangi
efisiensi parameter. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dapat
menggunakan pendekatan estimasi Random Effect. Pendekatan estimasi
Random Effect ini menggunakan variabel gangguan (error term). Variabel
gangguan ini munkin akan menghubungkan antar waktu dan antar
perusahaan. Penulisan konstanta dala model random effect tidak lagi tetap
tetapi bersifat random sehingga dapat di tulis dengan persamaan sebagai
berikut:

Yit =+ 0+ piX1it+ p2X2it+ [3X3it + f3X4it+eit+ui

3.8 Pemilihan Model
a. Uji Chow
Uji Chow di gunakan untuk memilih antara metode Comon Effect dan
metode Fixed Effect, dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai
berikut :
HO  : Metode common effect

H1 : Metode fixed effect
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Jika nilai p-value cross cection Chi Square< a = 5 %, atau nilai
probability (p-value) F test < oo =5 % maka Ho di tolak atau dapat di katakan
bahwa metode yang digunakan adalah metode Fixed Effect. Jika nilai p-value
cross section Chi Square > o =5 % atau nilai probability (p-value) F test > a
= 5 % maka Ho di terima, atau dapat di katakan bahwa metode yang di
gunakan adalah metode common effect.

. Uji Housman

Uji Housman di gunakan untuk menentukan apakah metode random
effect atau metode fixed effect yang sesuai, dengan ketentuan pengambilan
keputusan sebagai berikut :

HO  : Metode random effect
H1  : Metode fixed effect

Jika nilai p-value cross section random < o = 5 % maka HO di tolak
atau metode yang di gunakan adalah metode Fixed Effect. Sebaliknya, jika
nilai p-value cross section random > a = 5 % maka HO di terima atau metode
yang di gunakan adalah metode random effect.

Uji LM (Lagrange Multiplier)

Uji LM di gunakan untuk memilih model random effect atau common
effect, uji ini bisa dinamakan uji signifikasi random effect yang di
kembangkan oleh Bruesch-Pagan (1980). Uji Lm Bruesch-Pagan ini
berdasarkan pada nilai residual dari metode Common Effect. Nilai LM di

hitung dengan rumus :

2
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Dimana :

n = Jumlah Individu

T = Jumlah Periode Waktu

e = Residual Metode Common Effect

Hiposesis Nol nya adalah intersep dan slope sama (Common Effect). Uji

LM ini di dasarkan pada distribusi ch-square dengan degree of freedom
sebesar jumlah variabel independen. Jika nilai LM statistik lebih besar dari
nilai krisis statistik chi-square maka kita menolak hipotesis nol, berarti
estimasi yang lebih tepat dari regresi data panel adalah mosel random Effect.
Sebaliknya jika nilai LM statistik lebi kecil dari nilai kritis statistik chi-square
maka kita menerima hipotetsis nol yang berarti model common effect lebih

baik di gunakan dalam regresi.

3.9. Pengujian Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual apakah mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunkan tingkat
signifikan 5% (o = 0,05). Kriteria pengujian t adalah sebagai apabila nilai
probabilitas signifikan < 0,05 maka Ho di tolak dan HA di terima yang artinya
variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.
Signifikan Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan HA di tolak
yang artinya variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.
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b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas
(independent) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat
(dependent) pada tingkat signifikansi 0.05 (5%). Pengujian semua koefisien
regresi secara bersama-sama dilakukan dengan uji-F dengan pengujian, yaitu
(Nachrowi, 2006) : dengan Hipotesis :

a. HO : Bi = 0 artinya secara bersama-sama tidak ada pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

b. HI : Bi # 0 artinya secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

c. Bila probabilitas > a 5% maka variabel bebas tidak signifikan atau tidak
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.

d. Bila probabilitas < a 5% maka variabel bebas signifikan atau mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel-variabel dependen.
Nilai koeffisien determinasi adalah Nol sampai Satu. Nilai koefisien
Determinasi yang kecil berarti kemmapuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang di butuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secaar umum

kosefisien determinasi unutk data silang (Crossection) relatif rendah karena
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adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan
unutk data runtun tahun waktu (Time Series) bisanya mempunyai koefisien

determinasi yang tinggi.



